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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Penutup 

Kawasan wisata di kampung karangantu ini dirancang dengan 

pendekatan arsitektur tropis dimana segala bentuk desain, material 

dan lain lain harus sanggup beradaptasi dengan lingkungan yang 

cenderung beriklim ekstrim dengan angin yang kencang serta tanah 

yang dibeberapa bagian merupakan tanah yang bercampur dengan 

lumpur. Tema tersebut di ambil berdasarkan pertimbangan yang 

didapat dari analisa existing dimana pada existing tapak telah 

menunjukan arsitektur tropis. 

Tema tersebut kemudian dikuatkan dengan konsep yang muncul 

dari beberapa gabungan prinsip. Selanjutnya dilakukan pendalaman 

terhadap prinsip konsep yang di jadikan sebagai dasar perancangan 

dalam pembangunan kawasan wisata yang mempunyai ciri arsitektur 

tropis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


